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Risqgi Apreliawan
ABSTRAK

Kesenian Balajad merupakan tarian tradisional yang ada di dusun Kalitangi, Desa
Genting, Kecamatan Jambu, Kabupaten Semarang. Kesenian ini pada awalnya adalah media
dakwah yang digunakan oleh Mbah Dulrohman untuk menyebarkan ajaran Islam. Kesenian ini
terdiri dari tiga babak antara lain: (1) babak balajad, (2) babak ndayakan, (3) babak mbaong.
Babak balajad menggunakan atribut jubah seperti orang-orang dari Timur Tengah. Kostum ini
menggambarkan para pendakwah yang hendak menyebarkan agama Islam. Babak ndayakan
yang menggunakan kostum serba hitam menjadi gambaran orang-orang yang belum mengenal
tatanan. Ndayakan merepresentasikan masyarakat yang menjadi sasaran dakwah balajad.
Sedangkan babak mbaong merepresentasikan hawa nafsu yang ada dalam diri manusia. Kesenian
ini mengalami mati suri pada tahun 1992-2005 bahkan dari tahun 2019 sampai sekarang belum
juga dimainkan. Mati suri tersebut merupakan puncak gunung es dari berbagai permasalahan
yang ada didalamnya. Masalah tersebut antara lain perbedaan pandangan mengenai kesakralan
kesenian ini. Para tetua kesenian berpandangan kesenian ini sebagai sesuatu yang sakral
sedangkan generasi muda menganggap kesenian ini hanya sebatas hiburan. Masalah lain yang
dialami Balajad adalah mahalnya biaya operasional ketika akan pentas. luran yang dikumpulkan
terkadang tidak cukup sehingga dibutuhkan peran pemerintah dalam menangani masalah ini.
Selain itu dengan kematian para tokoh-tokoh tetua berdampak pada kurangnya hubungan
harmonis diantara masyarakat. Masyarakat Kalitangi menjadi enggan untuk terlibat dalam
kesenian ini dan semakin lama muncul rasa malas. Pada akhirnya dibutuhkan sosok pemimpin
untuk dapat mengayomi perbedaan pandangan sehingga kelestarian Kesenian Balajad dapat

terjaga.

Kata Kunci: Indonesia, Jawa, Kesenian Tradisional, Kesenian Balajad.
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ABSTRACT

Kesenian Balajad is a traditional dance in the Kalitangi, Genting Village, Jambu
District, Semarang Regency. This art was originally a media that used by Mbah Dulrohman to
spread Islamic religion. This art consists of three rounds, including: (1) balajad round, (2)
ndayakan round, (3) mbaong round. The balajad round uses robes like the people from the
Middle East. This costume depicts preachers who want to spread Islam. The ndayakan members
who wear all-black costumes are a picture of people who are lack of viioral. Ndayakan
represents the community that is the target of the Balajad da'wah. While The mbaong round
represents the lust that exist in humans heart. This art experienced suspended animation in
1992-2005 and even from 2019 until now it has not yet been played. The suspended animation is
the tip of the iceberg of the various problems that exist in it. These problems include differences
in views regarding the sacredness of this art. The elders’s view on this art is something sacred
while the younger generation considers this art only as entertainment. Another problem Balajad
is experiencing is the high operational costs when it comes to performing. Contributions
collected are sometimes not enough so that the government’s role is needed in dealing with this
problem. Apart from that, the death of the elder figures has an impact on the lack of harmonious
relations among the people. The people of Kalitangi are reluctant to get involved in this art and
increasingly feel lazy. In the end, a leader is needed to be able to protect different views so that

the preservation of Balajad Art can be maintained.

Key words: Indonesia, Java, Traditional Art, Balajad art.
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